
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisa pada bab sebelumnya diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut

1. Penaksiran parameter dengan menggunakan metode momen memperoleh hasil bentuk umum

untuk distribusi eksponensial yaitu θ̂ =
√∑n

i=1 x2
i

n − X̄2 dan γ = X̄ −
√∑n

i=1 x2
i

n − X̄2, se-

dangkan untuk distribusi Pareto diperoleh α̂ = nX̄−x1
n(X̄−x1

dan λ̂ = x1X̄(n−1)
nX̄−x1

, dan untuk distribusi

Weibull diperoleh bentuk umum yaitu θ̂ = 1
n

(∑n
i=1 xλ

i

)1
/λ dan λ̂ = min(x1, ...xn).

2. Penaksiran parameter dengan menggunakan metode maximum likelihood memperoleh hasil
bentuk umum untuk distribusi eksponensial yaitu θ̂ = X̄ − γ dan γ = min(xi, ..., xn), se-
dangkan untuk distribusi Pareto diperoleh bentuk umum yaitu α̂ = n∑n

i=1 ln(xi)−n ln λ
dan λ̂ =

min(xi, ..., xn), dan untuk distribusi Weibull diperoleh bentuk umum yaitu θ̂ =
(

1
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)1/λ
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i ln xi∑n

i=1 xλ
i

− 1
λ =
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i=1 ln xi

n .
3. Pemodelan dengan distribusi yang parameternya ditaksir dengan menggunakan metode momen

menunjukkan bahwa distribusi eksponensial dan distribusi Weibull memiliki hasil yang paling
baik jika dibandingkan nilai fungsi distribusi empirik dan teoritisnya. Sedangkan pemodelan
dengan distribusi Pareto memberikan hasil yang paling buruk.

4. Pemodelan dengan distribusi yang parameternya ditaksir dengan menggunakan metode maxi-
mum likelihood menunjukkan bahwa distribusi Weibull memiliki hasil yang paling baik jika
dibandingkan nilai fungsi distribusi empirik dan teoritisnya. Sedangkan pemodelan dengan
distribusi eksponensial dan Pareto memberikan hasil yang buruk.

5. Perbandingan nilai RMSE antara ketiga distribusi yang parameternya ditaksir dengan meng-
gunakan metode momen menunjukkan bahwa distribusi Weibull memberikan hasil yang paling
baik dengan nilai RMSE paling rendah yaitu 0,0515. Distribusi eksponensial memiliki hasil
yang lebih besar dari distribusi Weibull tapi relatif tidak terlalu jauh yaitu 0,0534. Sedangkan
distribusi Pareto memiliki nilai RMSE yang paling besar yaitu 0,0722.

6. Perbandingan nilai RMSE antara ketiga distribusi yang parameternya ditaksir dengan meng-
gunakan metode momen menunjukkan bahwa distribusi Weibull memberikan hasil yang paling
baik dengan nilai RMSE paling rendah yaitu 0,0631. Distribusi eksponensial dan distribusi
Pareto memperoleh nilai RMSE masing-masing adalah 0,1016 dan 0,1249 yang dapat dikatakan
cukup besar jika dibandingkan dengan nilai RMSE distribusi Weibull

7. Peluang terdapatnya kerugian yang sangat besar dari ketiga distribusi dengan menggunakan
metode momen adalah 0,0495, 0,032, dan 0,0495. Hasil dari distribusi eksponensial dan
distribusi Weibull adalah sama besar.

8. Peluang terdapatnya kerugian yang sangat besar dari ketiga distribusi dengan menggunakan
metode maximum likelihood adalah 0,022, 0,0024, dan 0,04026. Hasil yang diperoleh jika
dibandingkan dengan metode momen memiliki hasil yang cukup berbeda, kecuali distribusi
Weibull yang memiliki hasil paling mendekati dengan peluang empiriknya.
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9. Pemodelan dengan distribusi Weibull yang parameternya ditaksir dengan menggunakan metode
momen memberikan hasil yang paling baik.

5.2 Saran
Untuk penelitian selanjutnya, beberapa hal yang dapat dikembangkan dari skripsi ini adalah

1. Menggunakan metode penaksir parameter lain, misalnya metode Bayesian.
2. Menggunakan beberapa distribusi peluang lain yang memiliki karakteristik sama dengan

ketiga distribusi yang sudah digunakan yaitu distribusi yang condong ke kanan.
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